
LEMBARAN DAERAH 

·KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SEJ\/IAU.ANG 
. . 

NOMOR : 10 TAHON : 1981 SERI : B NOMOR: 7 

PERATURAN DAERAH 
KABUPATEN DAERAH TINGKAT. II SEMAf;'ANG 

NOMOR 19 TAHUN 1980 
TEN TANG 

SEWA WALES, ASPAL SPRA.YER, DAN STONF; CRUSHF.R 

DENGAN RAHKMAT TUHAN YANG MAHA .E:SA 

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11 SE:MARANG, 

Menimbang: a. bahwa Pe mer in tab Daerah te la h m.§. 
miliki eejumlah mesin nntuk pem 
bangunan prasarana perhubungan -
berupa wales, aepal sprayer dan 
stone crusher baik yang diperol~h 
dari anggaran Daerah maupun be
rupa bantuan dari Pemerinta:h Pu
sat; 

b. bahwa dengan semakirt muningkat -
nya. pembangunan, maka nemakin blA. 
nyak badan maupun peror·angan yang 
mengajukan pormohona.n u.ntuk meng 
gunakan meain dimaksud untuk pe
laksanaan pembang.~an .yang di
lakukan oleh badan ata~ p~rs~~ 
orangan yang bersangkutan dengan 
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keaediaan membayar uang jaaa; 

c. bahwa. depgan.adanya permobonan d& 
ri badan,;,;badan ata.u perorangan -
tersebut sepanjang kepentingan P~ 
merintah Daerab dalam melaksana
kan pembangunanny-a tidak tergang
gu. kepada badan atau perorangan 
tersebut dapat diijinkan mengguna 
kan mesin-roesin tersebut. dengan 
cara menyewa yang hasilnya diguna 
kan untnk merawat/~emelihara me
sin-mesin teraebut; 

d. bahwa untuk mengatur hal-hal ter
sebut di atus, perlu menetapkan -
Peraturan Daerah Daerah tentang 
sewa wales,aspal sprayer dan stone 
crusher. 

Mengingat: 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 
tentang Pokok-pokok Pemerintahan 
di Daerah (Lembaran Negara R.I. 
Tahun 1974 Nomor 38. Tambaban Lem 
baran Negara Nomor 303'7 ) ; · 

2. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 
tentang Pembentukan Daerah-Daerab 
dalam lingkungan Propinai Jawa 
Tengah j 

3. Undang-undang Nomor 12/Drt/ Tahun 
1957 tentang Peraturan Umum RetrL 
busi Daer ah •. 

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Dae
rah Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang. 

·Menetapkan: 
MEMUTUSKAN 

PE.RATURAN.DAERAH KABUPATEN DAERAH 
'rINGKAT II SEMARANG TENTANG SEWA 
WALES, ASPAL SPRAYER DAN STONE CRU
SHER. 
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Paeal 1 
1a,J.(1m. peraturan Daerah ini yang dim.akaud de-
1ga:n 
,;♦ 

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupa ... 
ten Daerah T:1ngkat :CI Semarang.; 

,. Bupati Kepala Da.erah adalah Bupatl Kepala 
Daerah Tingkat II Semarang ; .· • 

: • 1)1..nae Peker jaan lJmum adalah Dinas .• Peker jall'1 
Umum Kabupaten Daerah Tingkat ll Semarang; 

i. Dinas Pendapatan Daerah . adalah D:lnas PeJl 
dapatan Daerah Kabupaten Daerah T:lngkat II 
Semarang; 

t. Wales, aspal sprayer dan stone crusher ada
lah wales, as pal sprayer dan ston◄t . crusher 
milik Pemerinta.h Daerah. 

- · Paeal 2 

:1). Badan Hukum maupun perorangan dupat ■ens
gunakan walee, aspa.L apra:yer.1 clan. atone 
ci-uaher dengan aeijin Bupatig,epala Dae~ 
rali. · · 

:2) • Penggunaan wales, . aapal. spra:,er dan. stone 
crusher oleh euatu baden. hukum atau per
orangu_dilaltuk,an dengan cara ·~engada -
ka.n perjanjian sewa men1•••• · 

)?asal 3 
:1). Permob.onan untµk menyewa: wale•• aepal 

BPJ:'.aJIIJt' •da~ et~11e crueber dib\lat: . clenga:u 
· · car.41. Jlltlngisi , f C?t"IIIUlir y4ng t,la.b dia.-dia.-

. · · ~ia:;J1 4!!~~~f!t:f:::n•:::i·:r!;11!Ii: 
, :,~ng, ditentuka.11 oleh Dinas Paker jaall Um,1,111. 

[2) •. FQim\iJ;ir ·permob.onan dapat d~perc,leh .•~da 
Di.nae·Pekerjaan · Umum ·denfail ·· ••nggantika:n . 
ong,koa: cetak sebesar I\,. · oo,- ,(e~ratua rll 

•. piah:} perexemplar. · · · 
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Paea.l 4 
(1). Setiap penggunaan wal,s, aspal sprayertdan 

stone.crusher dipungut retribusi yang di
sebut uang d.isebut uang aewa ; · .. '· . 

(2). Uang sewa eebagai dimaksud dalam ayat (1) 
Pasal 1n1 ditentukan sebagai beri.kut :: 
a. penggunaan 1 (satu) wales kapaaitas 6 

- 8 ton dikenakan uang sewa sebe'sar 
~. 25.000,- ( dua puluh lima ribu rupi
ah) sehari; 

b. penggunaan 1 (satu) wales kapasitas. 4 
- 6 ton dikenakan uang sewa sebesar 
~. 20.000,- { dua puluh ribu rupiah )s4 
hari; 

c. penggunaan 1 {satu) wales kapasitaa l 
- 2 ton dikenakan uang aewa eebeaar 
~. 15.000.- (lima belas ribu rupiah) 
sehari; 

d. penggunaan l (aatu) aspal sprayer di
kenakan uang sewa sebesar ~- 15.000,-
( lima belas ribu rupiah) sehari ; 

e. penggunaan 1 (satu)atone crusher dik•na 
k.an uang sewa sebesar i;. 25.000,- ( dua 
puluh lima ribu rupiah) sehari. 

(3). Penyewa menanggung seluruh biaya untuk ba
hau bakar, pelumas, upah untuk pengemudi 
dan penjaga malam eelama wa.ktu sewa. 

(4). Uang aewa dihitung menurut ju1J1.lab waktu BJl. 
wa yang dieebutkan dalam au.rat perjanji
a.11 sewa m.enyewa 'dengan·ketentuan. dihitung 
sej.ak wales, aepal sprayer, dan stone cru
sher diambil .eampai dengan wales, aspal 
sprayer; dab. stone crusher berada ditempat 
yang diperjanjikan a·tau ditunjuk. 
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;!tfii~. Apabila. -wale_e ,. e.s~l s -i,rayer. dall stone:_ era .. 
J.,;;/' ·· shel" belum dikembalikan atau masth terua. - · 
fJi, --_ digunakan tanpa iji·n walaupun waktu . ,'. aewa. 
}>:(1,. ·•• _ t-.elah berakhir • maka uan·g eewanyn• sehari 
T<·,·;.:\ 4,ih+tung 2 (du.a) kali uang sew.a . ee1,•ga1 
? , --• .: _·. ter.s.~but dalam ayat (2) ·Ptt.sal :in:l.. · _ 

I 

P~eal 5 
(1). Penggunaan wales, aapal ·sprayer, dan stone 

crusher baru dap.at di.lakukan apahfla pe
mohon telah menerima eurat ijin. 

(2). Ijin dikeluarkan eetelah pemohon melunasi 
uang sewa. uang lecea, uang je.ininall yang -
ditentuk.an oleh Dinaa Pekerjaan Umum da.n 
telah mencukupi segala pereya.ratan yang 
berhubungan dengan administrasi aerta te
lah menyelesaikan biaya - biaya :,ang di
kelu~rkan untuk upa.h mengemudi dan jaga ma 
l~. . 

Pasal 6 
Pu~gutan. uang sewa sebaga1 terse.but d:1lam ayat 
(2:) dan·· ayat (5) pasal 4 Peraturan Da1irab ini 
dilakuka'n oleh Dina.a Panda pa tan . Daer ah. 

Paeal ? · 
Penggunaan wales, aspal sprayer, dan etone 
crusher harua aesuai dengan ke te11t ,uan p~r
aturan yang berlaku dan syarat ya ng di
ca;n·tumk.an dalam eurat perjanjian eewa-me -
nyewa. , .. . -. - · .· 

(2) • . 8'-gala kerusakan dan ongkos perl>id,kan wa--
, Hts p · as pal apra:yer dan stone erui:iher men _, 

jad1 tangg~-ng jawal>· penye:wa, _ kec1;1ali . ke
rusa.kan dan ongkos perl,aika-1 ter,3ebut te
lah diper janjikan bukan menjadi 1:>ebari pe
nyewa. -
Wales; asp'Oll sprayer. dan st·one e:rushe]' yang 
dikembalikan· oleh penyew-a ·a;ta,u- . · ditlJ:rik 
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kembali oleh Dinae Peker jaan Umum barua d,& · 
lam keadaan baik yang dibenarkan oleh D1-
nas Pekerjaan Umum. 

(4). Apabila wales,. aspal sprayer dan . stone 
crueher setelah dikembalikan atau di•tarik 
kembali maaih dalam keadaan yang menurut 
perjanjian kerueakan tersebut menjadi be
ban penyewa, maka penyewa diwajibkan untuk 
memperbaikinya atas biaya penyewa yang be~ 
sangkutan. 

( 5) • Wakt.u perbaikan kerusakan wales, as pal 
&•Prayer dan stone crusher · sebagai climakeud 
dalam ayat (4) Pasal ini• dianggap sebagai 
waktu sewa. 

Pas al 8 
(1). Apabila wales, aspal sprayer dan stone 

crusher mengalami kerueakan yang dalam pe~ 
janJian dinyatakan bukan menjadi beban pe
nyewa, aehingga tidak dapat berfungs1 -se
bagaimana mestinya dalam waktu sewa, pe
■ohon dapat ~obon perpanjangan waktu sewa 
atau potongan uang sewa sejumlah hari ke
rusak.an wales,aepal sprayer, dan atone er~· 
sher. 

(2). Perpanja.ngan waktu wales, aspal sprayer 
dan stone crusher harus dengan seijin Bup~ 
ti Ke pala Daerah. 

(3 ) .• Permohonan perpanjangan diajukan sekurang
kurangnya 3 {tiga) hari sebelum masa sewa 
wales, aspa1 sprayer dan stone crusher bei,: 
akhir atau sejak • ~lee, aspal sprayer dan 

· e't one mengalami kerusakan. . . 

Paeal 9 
Wales~ aspal sprayer dan stone crushe?." yang di
·sewa dijalankan oleb tenaga, yang ditunjuk oleb 
dan dibawah pengawasan Kepala Di.nae Pekerjaan 
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diteiltukan lain oleb Bu.pat1 Kt. 

:·· :: ,,( :.~•. _ 

~,£{:~, . aep~i . ~F,a::;·a!.il!O ~tone crusher dapat 
l1Jii}~~Jt ,: .k~mbali oleh Di~s Pekerjaan Umwn d~ 
t_j$-~ri~· :tanpa membe·ba~kan kewajiban yang telah, . 
,dl b,-~an,lcan ~epe.da p'en;:ewa .apabil~ P"nyewa Ill«
. iant~~ . ke:~entuan. ya,ig· terseput ds.l.am sprat . 

perjanjian st1wa meny••a~ 

I 

L. 

Pasal ll 
Wales, aspal sprayer dan stone crusher . yang 
waktu aewan1,a telah berakhir dikembalikan .oleh 
penyewa ke suatu tempa~ iang telah d1perjanji
kan atau ditentuka~ aebeluany- oleh Kepala 
D1nas Pekerjaan Umu. 

Pasal l2 
' . 

Wales, as pal sprayer da.Q' stone cru~her yang 
sedang · tidak . disewa / digunakan disimpan / di
tempatkan · disuatu tempat / rua.ng yang'. · . tel~h 
ditentukan oleh Bupati Kepala Daerah .• 

Pasal 13 

Pelaksanaan Peraturan Daerah 1n1 d1lakukan 
oleh Dinas ?ekerjaan Umua dan Dinas Pend.ape.t
an Daerab ses uai dengan ketentuan yang ditetai,, 
kan dalam Peraturan Daerab ini. 

Pasal 14 
Hal• hal yang belum diatur dalam 
Daerah in1 aks.n diatur kemudian. 

Pasal 15 

Peraturan 

(1). Deng~n berlakunya Peraturan Daerah iQi 
segal a peraturan yang mengat ur tentang PA · 
makaian / persewaan wales, aspal sprayer 
dan stone crusher dinyatakan tidak ber-
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laku 1ag1. 

(2). Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada taq 
gal diundangkan. 

Ungaran, 11 Desember 1980 .... ; , 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT BUPATl KEPALA DAERAH 
DAERAH KABUPATEN DA'ERAH TINGKAT II SEMARANG 

TINGK."1' II SEMARANG 

KETUA\ 

ttd ttd 

(SIPAR HARDJ0 S0EMART0) ( Ir .SOESM0N0 MAIRTOSISWOJO) 

Disyahkan dengan Surat Keputusan Gubernur K~ 
pala Daerah Tingkat I Jawa Tengah Tanggal 25 Ma
ret 1981 Nomor 1883/81/1981. 

Diundangkan Dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Daerah Tingkat Il Semarang Nomor 10 tanggal 9 
April 1981 Seri B Nomor 7. 

Pj. Sekretaris Wilayah/Daerah, 

ttd. 

Drs. BAMBANG SRIWIDIYONO . · . 

NIP. 010026 7 44 •. 
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• P ; E. N J E L A S A N 

AT AS 

:ATURAN.DAERAll KABUPATEN· DAERAH 
TINGKAT II SEMARANG 

NOMOR 19 TAHUN 1980. 
TENTANG 

·sEWA WALES, ASPAL SPRA?:ER; DAN STONE 
. CRUSHER 

• .fP!JELASAN UMUM 
· Pelaksanaan eetiap proyek pembangun

an harus selalu disertai oleh auatu rencana 
pelaksanaan kerja yang diausun secara masak. 
Perencanaan yang matang dapat menghemat ba
nyak sekali, sedangkan perencanaan yang se
tengah-setengah akan mengakibatkan pelaksa
naan yang tidak sinkron yang akan menimb\ll 
lmn kerugian. 

Dalam perencanaan tersebut tiap aegi dijaja 
gi secara menaalam dan aalah satu segi dari 
sekian banyak segi yang ikut diperhitungk.an 
adalah segi p~ralatannya. 

Dalam hubwagan dongan konteks tar,;,. 
sebut di atas, maka untuk pelaksanaan pro
yek-proyek pembangunan, sesuai dengan ke
mampuan keuangan, Pemerintah Daerah telah 
berusaha untuk memiliki sejumlah peralatan, 
walaupun peralatan tersebut sebagian di-
dapat dari bantuan Pemerintah Pusat. 

Peralatan-peralatan.yang telab · di
miliki Pemerintah Daerah adalah wales yang 
dipergunakan untult menggilas jalan, aspal 
sprayer yang dipergunakan untu.k. menyempro~ 
kan aspal dan atone.crusher yang diperguna
kan untuk memecahkan batu, yang keaemuanya 

77 

wmcr 



II. 

- 10 -

tel.ah dimanfaatkan de.ng.an sebs.1k-ba·11tnya. L r 
Wal.aupun demikian tanpa mengurangi ~elancai: !: 
an -pe 1-aksanaan pembangunan yang dilakukan j'. 
oleh Pemerintaban Daerah, untuk Qekedar me-

1
,:_.:_·,·.:: 

ringankan· beban keuangan Daerab dalam per& 
watan/pemeliharaan mesin-mesin dimaksud un
tuk pelaksanaan pekerjaannya dengan cara • ,: 
n:,ewa · kepada Pemerintah Daerah. !~ 

Pasal l dan Pasal 2 

_Pasal 3 

Pa sal 4 

Pasal 5 

PAsAL 
Cukup jelas. 
Yang dimaksud dengan 
keterangan•keterangan 
tertulis lain adalah 
antara lain: fQto 
copy akte pendirian -
badan hukum,surat ke
terangan dari Kel\lr~ 
an dimana pemohon te~ 
sebut tinggal, s'1t'at 
perjanjian sewa me
nyewa wales, aspal -
sprayer dan stone er~ 
sher antara Bupati Ka 

· pal.a Daera:h dengan bA 
dan hukum atau perae
orangan dan lain-lain 
surat keterangan yang 
dipandang perlu oleh 
Kepala Dinas Pekerja
an Uiiium. 

Cukup jelas. 
·t 

Yang dimaksud segala 
persyaratan yang be~ 
hubungan dengan admi.
nistras1 adalab ke
terangan · _, keterangan .: 
tertulis yang ditent.l,l 
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,ass.l 6 
PasaJ. 7 

Pasal 8 s/d 1 Pasal 15 

- ll ... I . 
kan oleh Ke.~ia; Di.nae . 
Pekerjaan Umum sebagai 
lampiran pada surat pe
mohon dari yang ber
sangkutan yang belum d1 
cukupi. 
Cukup jelas. · 
Yang dimaksud dengan k~ 
adaan baik adalah ke
adaan kondisi seperti -
pada saat disewa atau 
keadaan kon yang da
pat dipertanggung jawaQ 
kan oleh penyewa se
bagai penyewa yang ber
iktiket baik. 

Cukup baik.. 

?9 


	1.pdf.pdf
	2.pdf.pdf
	3.pdf.pdf
	4.pdf.pdf
	5.pdf.pdf
	6.pdf.pdf
	7.pdf.pdf
	8.pdf.pdf
	9.pdf.pdf
	10.pdf.pdf
	11.pdf.pdf
	12.pdf.pdf
	13.pdf.pdf
	14.pdf.pdf
	15.pdf.pdf
	16.pdf.pdf

